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RINGKASAN 

 

Pengabdian Masyarakat ini mitra yang digunakan adalah SMK USwatun Hasanah, Pinang 

Rantim Makasar, Jakarta Timur Sekolah ini merupakan salah satu sekolah Mita UHAMKA 

yang sering terlibat dalam kegiatan akademik seperi kegiatan Magang atau PPL bagi 
mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi, FKIP UHAMKA. Adapun permasalahan sekolah 

mitra adalah bahwa SMK Uswatun Hasanah merupakan sekolah swasta yang memiliki 
siswa cukup banyak, namun masih banyak guru-guru yang yang belum memahami 

membuat perangkat pembelajaran sesuai dengen PERMENDIKBUD. Bahkan biasanya 

guru-guru disana membuat Perangkata pembelajaran seadanya dan bahkan tidak 
mengguanakannya asalakan pembelajaran tetap terlaksana. Hal ini berdampak pada proses 

pembelajaran administrasi di sekolah.  Keterbatasan saran dan prasarana, keterbatasan 
penegtahuan guru, membuat guru disana enggan melakukan perbaikan. Maka dari itu 

butuh pendampingan dalam pengembangan perangkat pembelajaran agar proses 

pembelajaran dapat terselenggara denagn baik, bermutu dan berkualitas. Hasil luaran 
dalam pengabdian ini  untuk meningkatkan kemampuan guru-guru, untuk mendukung 

kesiapan guru sebagai “Role Model. Dengena cara memberikan pelatihan dan 
pendampingan dalam pengembangan perangkat pembejaran diharapkan guru-guru SMK 

Uswatun Hasanah dapat terlatih mmebuta pernagkat pembelajaran yang baik dan SMK 

Uswatun Hasanah dapat dijadikan tolak ukur (benchmark) dalam mewujudkan guru 
profesional dalam menghadapi tantangan di Abad 21. Target Luarannya dalah Jurnal hasil 

pengabdian masyarakat. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Analisis Situasi 

Menyongsong Pendidikan 5.0 society dan pendidikan di era revolosi industry 

4.0 saat ini mengalami dampak dan imbasnya baik dalam proses pembelajaran dan 

hasil pembelajarannya. Peningkatan kinerja dan profesionalsme guru harus diberikan 

pembaharuan sesuai dengan zamannya. Kurikulum 2013 yang buat pemerintah 

mengacu pada 21st Century skills. Standar kompetensi lulusan (SKL) yang tercermin 

pada PERMENDIKBUD No.54 Tahun 2013.  Oleh karena itu regulasi 

mempengaruhi mutu pendidikan Indonesia salah satunya adalah mutu guru. Dalam 

Rangka menindaklanjuti untuk mewujudkan pendidikan Indonesia yang 

berkemajuan maka pereintah mengulirkan kebijakan pergantian kurikulum menjadi 

kurikulum merdeka. Ketika guru tidak dapat mengikuti perkembangan zaman 

dengan menggunakan tekhnologi dengan kemudahan disegala bidang, disaat itulah 

guru akan tertinggal. Superfine (2008) mengungkapkan bahwa perencanaan 

pembelajaran perlu dilakukan oleh guru dengan memperhatikan berbagai aspek. 

Perencanaan yang baik maka akan menghasilkan suatu pekerjaan yang baik pula. 

Perancangan pembelajaran sesuai kurikulum membutuhkan berbagai keterampilan 

yang berbeda dari sekedar keterampilan mengajar di dalam kelas (Sutherland, 2007). 

Segala sesuatu yang dapat memungkinkan guru dan peserta didik melakukan 

proses pembelajaran sesuai kuikulum disebut sebagai perangkat pembelajaran. 

perangkat pembelajaran adalah perangkat yang membantu guru dalm proses belajar 

mengajar untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Perangkat pemeblajaran 

dalam mengelola pembelaaran berupa: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

Bahan Ajar, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Media Pembeajaran dan Evaluasi 

hasil belajar berbasis HOTs. Higher  Order  Thinking  Skills yang  selanjutnya  

disebut  HOTS  merupakan  aktivitas  berpikir  yang melibatkan  tingkat  kognitif  

dalam  hierarki  yang  tinggi  dari  Taksonomi  Bloom.  Secara  hierarki, taksonomi 

Bloom terdiri dari enam tingkatan yakni mengingat, memahami, menerapkan, 

menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi (Suprapto, E., et al, 2017). HOTS 

membuat peserta didik mengalami perubahan yang mengharuskan peserta didik 
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menjadi pembelajar yang aktif, mampu menganalisis permasalahan dan mencari 

solusi pemecahan (Fitria, A., et al, 2020). 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Uswatun Hasanah, memiliki 

keterbatasan pengetahuan dalam membuat persiapan  mengajar berbais HOTs. 

Ketika guru membuat proses pembelajaran dilaksanakan tanpa perencanaan yang 

baik, sehingga guru sekedar hanya menggugurkan kewajiban saja hanya untuk 

mengajar. Begitujuga dengan rutinitas yang telah dilakukan oleh guru dalam proses 

pembelajaran dan sudah disibukkan dengan kegiatan adminitratif yang harus 

diselesaikan oleh guru setelah pembelajaran berakhir, sehingga guru. Guru dalam 

proses pembelajaran hanya mengandalakan satu metode atau bahkan tidak ada 

inovasi dalam proses pembelajran sehingga guru kebingungan menemukan masalah 

yang akan diteliti karena metodode, strategi, media yang digunakan oleh guru hanya 

satu dan berulang.  

1.2 Permasalahan Mitra  

Adapun permasalahan sekolah mitra adalah bahwa SMK Uswatun Hasanah 

merupakan sekolah swasta yang memiliki siswa cukuo banyak, namun masih banyak 

guru-guru yang yang belum memahami membuat perangkat pembelajaran sesuai 

dengen PERMENDIKBUD. Bahkan biasanya guru-guru disana membuat Perangkata 

pembelajaran seadanya dan bahkan tidak mengguanakannya asalakan pembelajaran 

tetap terlaksana. Hal ini berdampak pada proses pembelajaran administrasi di 

sekolah.  Keterbatasan saran dan prasarana, keterbatasan penegtahuan guru, 

membuat guru disana enggan melakukan perbaikan. Maka dari itu butuh 

pendampingan dalam pengembangan perangkat pembelajaran agar proses 

pembelajaran dapat terselenggara denagn baik, bermutu dan berkualitas. 
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BAB 2. TUJUAN DAN SASARAN 

 

2.1  Tujuan  

Adapun tujuan dalam pengabdian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan 

guru-guru, untuk mendukung kesiapan guru sebagai “Role Model”. Dengan cara 

memberikan pelatihan dan pendampingan dalam pengembangan perangkat 

pembejaran diharapkan guru-guru SMK Uswatun Hasanah dapat terlatih mmebuta 

pernagkat pembelajaran yang baik dan SMK Uswatun Hasanah dapat dijadikan tolak 

ukur (benchmark) dalam mewujudkan guru profesional dalam menghadapi tantangan 

di Abad 21. 

2.2  Sasaran 

Sasaran peserta kegiatan ini adalah Bapak dan Ibu guru SMK Uswatun 

Hasanah. Manfaat yang dikehendaki dari kegiatan pelatihan ini, yaitu: 1) Inovasi 

perangkat pembelajaran 2) Artikel Ilmiah, rencana target capaian luaran lainnya dari 

pelatihan ini tercantum dalam Tabel 1 di bawah ini: 

 

Tabel 1. Rencana Target Capaian Luaran 

No Jenis Luaran 
Indikator 

Capaian 

Luaran Wajib 

1 Publikasi ilmiah pada jurnal ber ISSN/Prosiding jurnal 

Nasional 

Submitted 

2 Publikasi pada media masa cetak/ online/ repocitory PT Tidak Ada 

3 Peningkatan daya saing (peningkatan kualitas, kuantitas, serta 

nilai tambah barang, jasa, diversifikasi produk, atau sumber 

daya lainnya) 

Tidak Ada 

4 Peningkatan penerapan iptek di masyarakat (mekanisasi, IT, 

dan manajemen) 

Ada 

5 Perbaikan tata nilai masyarakat (seni budaya, sosial, politik, 

keamanan, ketentraman, pendidikan, kesehatan) 

Tidak Ada 

Luaran Tambahan 
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1 Publikasi di jurnal internasional Tidak Ada 

2 Jasa, rekayasa sosial, metode atau sistem, produk/barang Tidak Ada 

3 Inovasi baru TTG Tidak Ada 

4 Hak kekayaan intelektual (Paten, Paten Sederhana, Paten 

Cipta, Merek Dagang, Rahasia Dagang, Desain Produk 

Industri, Perlindungan Varietas Tanaman, Perlindungan 

Desain Topografi Sirkuit Terpadu) 

Tidak Ada 

5 Buku ber ISBN Tidak Ada 
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN YANG TELAH DILAKUKAN 

 

3.1  Solusi yang  Ditawarkan  

Berdasarkan analisis situasi dan permasalahan mitra maka solusi yang kami 

tawarkan adalah memberikan pemahaman awal tekait dengan konsep perangkat 

pembelajaran. Setelah pemahaman tersebut sudah  terbentuk maka dilakukan 

pelatihan dengan mengidentifikasi masalah yang ada pada keterbatasan guru.  

Kemudian melakukan pelatihan pengembangan perangkat pembelajaran mulai dari 

rencangan pembelajaran, bahan ajar, media pembelajran dan evaluasi hasil 

pembelajaran. selain diberikan pelatihan guru-guru juga akan diberikan 

pendampingan jika guru masih kurang memahami pembuatan perangkat 

pembelajaran.  

3.2  Partisipasi Mitra Dalam Pelaksanaan Program   

Partisipasi mitra yang terlibat dalam pelatihan pengabdian masyarakat, antara lain:  

1) Menyediakan surat mitra untuk Kerjasama kegiatan pengbdian masyarakat ini; 

2) Mitra secara aktif ikut serta dengan memperhatikan materi dan proses diskusi 

tanya jawab dalam pelaksanaan pendampingan. 

3.3 Evaluasi Pelaksanaan Program  

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka 

pedampingan pembuatan pengembanga perangkat pembelajran, yang meliputi: 

1. Penyampaian materi untuk menambah wawasan dan keilmuan tentang tantang 

guru Abad 21 

2. Penyampaian materi pentingnya membuat perencanan dalam pembelajaran. 

3. Pendampingan pembuatan perangkat pembelajran secara utuh. 

 

Tabel 3 1. Kegiatan Pelatihan 

No Materi Cakupan Materi Durasi Metode 

1 Konsep Perangkat 

Pembelajaran 

1. Teori  Perangkat 

pembelajaran 

2. Urgensi perencanan 

4JP Ceramah dan 

Diskusi 
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pembelajaran sebelum 
mengajar 

2 Memahami 
Pentingnya 

membuat perangkat 

pembelajaran yang 
baik 

1. Pentingnya RPP 
2. Pentingnya membuat 

Bahan Ajar 

3. Urgensi mmebuat 
Media pembelajaran 

yang menarik dan 
inovatif 

4. Pentingnya pemahaman 

dalam membuat LKPD 
5. PEntingnya 

pemahaman dalam 
membuat evalusia hasil 

belajar 

4 JP Ceramah dan 
Diskusi 

3 Strategi 
pendampingan 

perangkat pemelaran 

1. Cara membuat RPP 
2. Strategi membuat 

bahan ajar yang 
menarik siswa untuk 

belajar mandiri 

3. Strategi membuat 
media pemeblajaran 

yang menarik dan 
inovatif 

4. Strategi membuat 

LKPD 
5. Strategi membut 

evalusai hasil belajran 
berbasis HOTs 

8 JP Problme 
Base Solving 

4 Pendampingan 

pembuatan 
pengembangan 

perangkat 
pembelajran 

1. Implentasi pembuatan 

penelitian tindakan 
kelas 

2. Pelatihan Penelitian 
tindakan kelas 

8 JP Problme 

Base Solving 
 

Workshop 
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BAB 4. KELUARAN YANG DICAPAI (OUTPUT) 

 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat pendampingan pengembangan perangkat 

pembelajaran berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) di SMK Uswatun Hasanah 

Jakarta pada tanggal 11 Mei 2023 yang di selenggarakan oleh dosen Pendidikan Ekonomi 

FKIP UHAMKA Trisni Handayani, M.Pd. 

 

Gambar 1. Flayer Kegiatan 

Diawali dengan pembukaan oleh MC seklaigus sebagai Moderator yaitu dosen 

Pendidikan Ekonomi FKIP UHAMKA yaitu Eka Nana Susanti, M.Pd. Dilanjutkan dengan 

menyanyikan lagu Indonesia Raya dan Mars Muhammadiyah. Kegiatan selanjutnya yaitu 

dimulai oleh pemantik sebagai pembuka pada pembicaraan pendampingan pengembangan 

perangkat pembelajaran berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS). Adanya 

pengabdian masyarakat ini adalah suatu bentuk keharusan yang dilaksanakan untuk 

mencapai visi misi UHAMKA dan sejalan dengan Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu 

Pendidikan dan Pengajaran, Penelitian dan Pengembangan, Pengabdian Kepada 

Masyarakat dan saat ini yang sedang dilaksanakan yaitu pengebdian masyarakat bersama 

dengan bapak dan ibu guru SMK Uswatun Hasanah membahas terkait pengembangan 

perangkat pembelajaran berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS).  



8 

 
 

BAB 5. FAKTOR YANG MENGHAMBAT/KENDALA, FAKTOR YANG 

MENDUKUNG DAN TINDAK LANJUT 

 

Kegiatan pelatihan ini mengalami kendala atau hambatan dalam pelaksanaan. 

Pelaksanaan kegiatan seharusnya dilangsungkan bulan Maret 2023, namun karena satu dan 

lainnya juga dengan bentrok kegiatan rutin guru-guru dengan tim pengabdian. Sehingga 

pelaksanaan kegiatan baru bisa dilaksanakan bulan maret hingga Mei 2023.  
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BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1.  Kesimpulan  

Konsep Merdeka Belajar akan merubah sistem pengajaran yang biasanya 

berada di dalam kelas kini menjadi di luar kelas. Murid dapat berdiskusi lebih dengan 

pengajar dan belajar dari segala hal yang mereka lihat sehingga tidak hanya 

mendengarkan penjelasan guru. Konsep tersebut diusung untuk membentuk karakter 

peserta didik menjadi lebih baik lagi. Diharapkan melalui konsep Merdeka Belajar, 

anak-anak dapat menjadi seorang yang mandiri, berani, pintar bersosialisasi, sopan, 

beradab, dan berkompetensi. 

Selain peran guru sebagai tombak pelaksana, konsep Merdeka Belajar 

membutuhkan sumber materi yang tepat agar kurikulum berjalan maksimal. Guna 

mempersiapkan hal tersebut, guru dan murid di masa kini dituntut untuk memiliki 

kemampuan HOTS atau Higher Order Thinking Skills. 

kurikulum Merdeka Belajar menekankan kemampuan observasi siswa 

terhadap lingkungan sekitar dalam proses pembelajarannya. Konsep ini sangat cocok 

dengan pola HOTS yang mengharapkan peserta didik untuk terbiasa memecahkan 

masalah yang ditemui dan membuat solusi terbaik berdasarkan pengetahuan yang 

dimiliki. Penerapan kedua sistem tersebut dapat membentuk siswa yang adaptif. 

Urutan tingkatan HOTS sendiri terdiri dari menghafal (remembering), 

memahami (understanding), menerapkan (applying), menilai (evaluating), dan 

tingkatan tertingginya yaitu mencipta (creating). Guru dapat memberikan materi 

sesuai tingkatannya satu per satu secara fokus tanpa dibebani kejar target setor materi 

seperti yang sebelumnya. 

6.2 Saran 

Banyak sekali aspek yang harus diperhatikan dan diperbaiki selama penerapan 

HOTS di Indonesia. Tetapi tanpa HOTS, generasi muda di Indonesia tidak akan 

memiliki daya inisiatif, daya kritis, kreasi, dan keberanian mengungkapkan pendapat 

di depan umum.  HOTS merupakan bekal reformasi pendidikan karena dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan kualitas lulusan. Untuk itu perlu adanya 
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keseriusan sinergi antara pihak sekolah sehingga siswa terbiasa dengan pembelajaran 

berbasis HOTs. 

Reformasi pendidikan sebuah negara membutuhkan waktu sedikitnya 10 – 15 

tahun untuk berhasil. Selain pemerintah, peran masyarakat juga sangat dibutuhkan 

untuk mencapai pendidikan Indonesia yang lebih cerah. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Justifikasi Anggaran 

1. Honor  

Honorarium Honor/jam Waktu 

(jam/minggu) 

Minggu Jumlah 

a. Pelaksana 1 Rp.   5.000,- 10 jam 10 Rp. 500.000,- 

b. Tim Teknis Rp.   1.500,- 10 jam 10 Rp. 150.000,- 

Sub Total (Rp) Rp.650.000,- 

2. Bahan Habis Pakai 

Material Justifisikasi 

Pemakaian 

Kuantitas Harga satuan 

(Rp) 

Jumlah 

a. ATK  3 paket Rp. 100.000,- Rp. 300.000,- 

b. Dokumentasi  2 paket Rp. 100.000,- Rp. 200.000,- 

Sub Total (Rp) Rp. 500.000,- 

3. Perjalanan 

Material Justifisikasi 

Perjalanan 

Kuantitas Harga satuan 

(Rp) 

Jumlah 

a. Transportasi Lokal  Observasi Awal 3 orang Rp. 150.000,- Rp. 450.000,- 

b. Trasportasi 

Pendampingan 

 Pendampingan 3 orang Rp. 150,000,- Rp. 450.000,- 

Sub Total (Rp) Rp.900.000,- 

Lain Lain  

a. Publikasi Artikel  1 paket Rp. 1.500.000,- Rp.1.500.000,- 

b. Penyusunan laporan 

dan penggandaan 

laporan 

 1 paket Rp. 300.000,- Rp.   300.000,- 

Sub Total (Rp) Rp. 1.800.000,- 

Total : 1+2+3+4 Rp. 3.850.000,- 
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Lampiran 3. Personalisa Tenaga Pelaksana Beserta Kualifikasinya 

 

A. IDENTITAS KETUA 
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Lampiran 5. Leaflet 
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Lampiran 6. Dokumentasi Kegiatan 



33 

 



34 

 

 



35 

 

 

 

 

 

 

 

 



36 

 

Lampiran 8. Surat Pernyataan Kesediaan Kerjasama Mitra 

 

 

SURAT PERNYATAAN 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

1. Nama : Irma Nirmala,S.Pd. 

2. Jabatan : Kepala Sekolah 

3. Nama Mitra : SMK Uswatun Hasanah 

4. Bidang Usaha : Sekolah 

5. Alamat   : Jl. Raya Depnaker No.2 Pinang Ranti,  Kecamatan Makasar 

 

Menyatakan bersedia untuk bekerja sama dalam pelaksanaan kegiatan Program PKM yang 

berjudul “Pendampinga Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis HOTs bagi guru 

Di SMK Uswatun Hasanah”, guna menerapkan IPTEK dengan tujuan mengembangkan 

produk/jasa atau target sosial lainnya, dengan: 

 

Nama Ketua Tim Pengusul : Trisni Handayani,M.Pd. 
NIDN    : 037088403 

Perguruaan Tinggi  : FKIP Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA 

Bersama ini pula kami menyatakan dengan sebenarnya bahwa di antara Pelaksanaan 
Kegiatan Program ini tidak terdapat ikatan kekeluargaan dan usaha dalam wujud apapun 

juga. 

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan penuh kesadara dan tanggung jawab tanpa 

ada unsur pemaksaan di dalam pembuatannya untuk dapat digunakan sebagaimana 

mestinya. 

Jakarta, 12 Desember 2022 

Yang membuat pernyataan 

 

       Irma Nirmala,S.Pd. 

 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA 

LEMBAGA PENGAMDIAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 

Jl. Tanah Merdeka, Pasar Rebo, Jakarta Timur 13830 
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Abstract. An article usually includes an abstract, a concise summary of the work covered at length in the main body of the 
article. It is used for secondary publications and for information retrieval purposes. 

 

 

FIRST-LEVEL HEADING: 

THE LINE BREAK WAS FORCED via \\ 

 
The Community Service Program uses SMK Uswatun Hasanah, Pinang Rantim Makasar, East Jakarta as its partner. This 
school is one of the UHAMKA's partner schools that is often involved in academic activities such as internships or teaching 
practicum for students of the Economics Education program, UHAMKA's Faculty of Education. The problem with the 
partner school is that SMK Uswatun Hasanah is a private school with quite a large number of students, but many teachers 
still do not understand how to create teaching materials in accordance with the Ministry of Education and Culture 
regulations (PERMENDIKBUD). Usually, teachers there create teaching materials haphazardly and sometimes don't even 
use them as long as the teaching process is carried out. This has an impact on the administrative teaching process at the 
school. Limited facilities and infrastructure, as well as limited teacher knowledge, make teachers there reluctant to make 
improvements. Therefore, mentoring is needed in developing teaching materials so that the teaching process can be 
carried out well, with quality. The outcome of this community service is to improve the abilities of the teachers to support 
their readiness as "Role Models". By providing training and mentoring in the development of teaching materials, it is hoped 

that the teachers of SMK Uswatun Hasanah can be trained to create good teaching materials, and SMK Uswatun Hasanah 
can be used as a benchmark in realizing professional teachers in facing the challenges of the 21st century. The output 
target of this program is a journal of community service results. 
 

Second-level heading: Formatting 

 

Anticipating Education 5.0 society and education in the era of Industry 4.0 is currently 

experiencing its impacts and consequences both in the learning process and its outcomes. 
Improving the performance and professionalism of teachers must undergo updates in line with the 

current era. The 2013 curriculum, established by the government, is based on 21st-century skills. 

Graduation competency standards (SKL) reflected in PERMENDIKBUD No. 54 of 2013. 
Therefore, regulations affect the quality of education in Indonesia, one of which is the quality of 

teachers. 

In order to follow up and realize progressive education in Indonesia, the government has 

introduced a policy of curriculum change to a more independent curriculum. When teachers cannot 

keep up with the times by utilizing technology readily available in all fields, that's when they fall 
behind. Superfine (2008) revealed that lesson planning needs to be done by teachers while 

considering various aspects. Good planning will result in good work as well. Designing learning 
according to the curriculum requires various different skills than just teaching skills in the 

classroom 
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Indonesian education is currently experiencing complex problems regarding the character 

of the nation's children. This is a serious problem that must be of particular concern to the world of 

education and the family. We can see the shift in personality orientation that leads to the decline in 
morals and character of the nation's children recently. This indicates a character crisis case in 

society. Educational institutions are no longer a place for knowledge transfer only, but more than 
that as the formation of attitudes, behaviors, and character of someone who is expected to create a 

golden generation in 2045 (Rokhman, Hum, Syaifudin, & Yuliati, 2014).  
Character education is not new in Indonesia, it is clearly stated in Pancasila as the basis of 

the state (Murniyetti, Engkizar, & Anwar, 2016). There are many ways that can be done in the 

formation of character education in accordance with the Presidential Decree 87 of 2017 which 
confirms the education of the character of the movement through the harmonization of sports, 

feelings, thoughts and sports by involving families and communities under the responsibility of the 
education unit (Kemendikbud, 2017). As a movement, teachers collaborate with parents and the 

community to create a synergy for the development of student character building. So that character 

education can be carried out optimally, effectively and efficiently, it is necessary to support 
education management (Masyhud Sulthon M, 2018), (Fitri Suzana Raja, Akbar Makruf, 2018). 

Based on the results of research conducted by Sukendar that schools are directly involved in 
ordering character by emphasizing three aspects that can be said to be religious, morality and 

leadership (Sukendar, Usman, & Jabar, 2019). Each school has its own policies in implementing 

culture and character for its students.  
Other countries such as Japan and Taiwan have implemented character education in an 

integrated and connected manner between the three education centers, namely school, family and 
society, this shows the important role of these three elements as a moral education laboratory. 

(Junaedi Mahfud, 2017), (Mei-Ju, Chen-Hsin, & Pin-Chen, 2014), (Widisuseno, 2019). Because 

character is a priority in education, every nation and country character building is a serious 
concern.  

Character education is not instantaneous, it takes a process and time in its formation, so that 
habituation is important for the formation of student character (Hidayat Nur, 2016). Even with all 

the limitations and the COVID-19 pandemic currently facing, character building must still be 

implemented and become a habit.  
COVID-19 has an impact on all sectors, one of which is education, but in fact there are 

many obstacles faced by limited school infrastructure, the readiness of teachers, students and 
parents. The Minister of Education and Culture emphasized that distance learning is carried out to 

provide a learning experience without being burdened with the achievements of the applicable 

curriculum, this learning process can also be carried out according to interests and conditions (RI 
Mendikbud, 2020). Through a policy issued by the Ministry of Education and Culture, distance 

learning is an alternative using various technological media. 
There is still a lot of public understanding that learning is carried out in the classroom. The 

public assumption that classrooms are real schools and online (virtul) classrooms are seen as 

ineffective. Educational technology offers various options for developing teacher and student 
learning using internet-based technology networks with various platforms used (Sørensen & 

Levinsen, 2015), (Hertiavi, 2020). 
The COVID-19 pandemic requires schools to carry out learning using technology such as 

handphone or laptops and must use internet quotas. However, there is something that cannot be 

reached easily when technology grows and develops in education, namely character. The 
fundamental question is how can character building be carried out by relying on technology?. 

During the COVID-19 pandemic, online learning currently relies on both synchronous and 
asynchronous. Models such as hybrid learning can be an alternative in implementing character 



education. Entering the era of the industrial revolution 4.0, technological progress has a profound 
impact on educational institutions, especially teachers and students, this will also have an impact 

on character building, so it requires cooperation and commitment of all educational elements so 
that superior character is created in the 21st century (Nurohman, 2014), (Zidniyati, 2019).  

Referring to Bubas in his research revealed that the hybrid learning method is carried out 

using internet-based technology and face-to-face so that communication in the learning process 
continues whenever and wherever (Bubas, Kermek, & Radosevic, 2006). By using this hybrid 

learning, the intensity of communication through online can still be carried out through virtual 
integration between teachers and students. Hybrid learning is one of the important applications 

during the COVID-19 pandemic by integrating learning using a platform, Anthony offers from the 

results of his research that hybrids can be done with the 5i model includes initiative, interaction, 
independent, incentive, and improvement in this way is seen as more effective (Wong, 2008). 

Based on the results of Estrada's research, it is revealed that with a hybrid learning model students 
are able to be more creative, collaborative in solving a problem (Barrón-Estrada, Zatarain-Cabada, 

Zatarain-Cabada, & Garciá, 2010). Other studies reveal that constructivism-based hybrid learning 

can increase the Multiple Core Integrity representation in a good category, this indicates that 
through hybrid learning students can construct their understanding of the learning received 

(Asyrofi & Junaedi, 2016). But in fact, many students experience stress with different levels of 
pressure, that with online learning students become more bored and their character becomes 

weaker than learning at school. Such as research which reveals that flipped classroom type hybrid 

learning by considering learning styles and academic culture can minimize stress with the 
prototype model (Mucshini & Siswandari, 2020). Hybrid learning should be fun learning and can 

increase student creativity and independence, but with the COVID-19 pandemic, many people are 
not ready for technological literacy, as a result there are many wrong methods and students become 

bored and tired, thereby increasing student stress.  

From several research findings that have been carried out by previous researchers, hybrid 
learning can be done in all situations, especially it can be used during the COVID-19 pandemic so 

that the learning that has been planned can run properl. However, there has been no previous 
research that examines the relationship with character education-based hybrid learning in 

elementary schools. According to researchers, character education is important because it is a form 

of the success of Indonesian education by giving birth to a golden generation that is strong and has 
good character. So the purpose of this study was to determine the effectiveness of hybrid learning 

in character building of students at Raudhatul Muttaqin Islamic Elementary School, Bekasi.  
This school has implemented hybrid learning. The COVID-19 pandemic, the school is 

developing the concept of online learning using the Lerning Management System (LMS) to be 

even more intensified, which requires the learning process to take place from home. This makes 
researchers interested in how character building can be implemented properly through habituation 

carried out using hybrid learning.  
 

METHOD 

This research method uses mixed method research, which is a method that is applied if 
the researcher has questions that need to be tested in terms of outcomes and processes, and 

involves a combination of quantitative and qualitative methods in one study. (Sugiono, 2013). The 
data sources of this study were 35 researchers, teachers and parents who had participated in 
hybrid learning. The data collection technique is carried out by an online process using google 
form which is addressed to teachers and parents of students through observation, interviews, 
documentation (Arikunto Suharsimi, 2013).  

The data analysis was carried out using Miles and Huberman with several processes 
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including data reduction, data collection, data presentation and conclusion drawing (Sugiono, 
2013). After the data is obtained from statistical calculations using SPSS, the data is combined 
with the results of interviews and questionnaires for character education variables and hybrid 
learning variables which are distributed to respondents. 

MATH AND EQUATIONS 

 

The formation of a character is very important to start early. Many people are smart but fail 
in life. Therefore it is necessary to instill a strong character in students. Character building can be 

done in the school, home and community environment. The condition of the COVID-19 academy 
requires that education be carried out online with both synchronus and asynchronous. This research 

instrument is distributed online using google form. 

Based on data analysis, it can be described the comparison of character building using hybrid 
learning as follows: 

 
The problem with our partner school is that SMK Uswatun Hasanah is a private school with 

a considerable number of students, but many teachers still lack understanding in creating teaching 

materials in accordance with PERMENDIKBUD (Ministerial Regulation of Education and 
Culture). In fact, they often make teaching materials hastily and sometimes don't even use them as 

long as the teaching process continues. This affects the administrative process of teaching in the 
school. Limited resources and infrastructure, along with limited knowledge among teachers, make 

them reluctant to make improvements. Therefore, there is a need for assistance in developing 

teaching materials so that the teaching process can be carried out well, with quality and excellence. 
 

Based on the analysis of the situation and issues faced by our partner, the solution we 
propose is to provide an initial understanding of the learning device concept. Once this 

understanding is established, training will be conducted by identifying the problems arising from 

the limitations of teachers. Then, we will conduct training on the development of learning devices, 
starting from lesson planning, teaching materials, learning media, and evaluating learning 

outcomes. In addition to training, teachers will also be provided with mentoring if they still lack 
understanding in creating learning devices. 

TABLE 1. This table illustrates left-aligned, centered, and right-aligned columns. Note that 
REVTEX 4 adjusts the intercolumn spacing so that the table fills the entire width of the text. 
Table captions are numbered automatically. 

 

Lefta Centeredb Right 
1 2 3 
10 20 30 
100 200 300 

a Note a. 
b Note b. 

  

 
Note: Do not use \label{#1} on a line of a multiline equation if \nonumber is also used on that 
line. Incorrect cross-referencing will result. Notice the use \text{#1} for using a Roman font 
within a math environment. 

To set a multiline equation without any equation numbers, use the \begin{eqnarray*}, 
\end{eqnarray*} for- mat: 

∑|Mviol|2 = g2n−4(Q2) Nn−2(N2 − 1) 
g S 

× ∑! ∑  1  !  1  . 

To obtain numbers not normally produced by the automatic numbering, use the \tag{#1} 



b 

    

2 , 

command, where #1 is the desired equation number. For example, to get an equation number of 
(5.1′), 

g+g+ → g+g+g+g+ . . . , q+q+ → q+g+g+ . . . . (5.1′) 

 

A few notes on \tag{#1}. \tag{#1} requires amsmath. The \tag{#1} must come before the 
\label{#1}, if any. The numbering set with \tag{#1} is transparent to the automatic numbering in 
REVTEX; therefore, the number must be known ahead of time, and it must be manually adjusted 
if other equations are added. \tag{#1} works with both single-line and multiline equations. 
\tag{#1} should only be used in exceptional case - do not use it to number all equations in a 
paper. 

Enclosing single-line and multiline equations in \begin{subequations} and \end{subequations} 
will pro- duce a set of equations that are “numbered” with letters, as shown in Eqs. (6a) and (6b) 
below: 

abc123456abcde f αβγδ 1234556αβ 

1 ∑a 
A 

 

(6a) 



D 

M =ig2 (4E1E2)1/2(l2)−1(ge )2χ−σ (p2) 
Z i σ2 2 

×[εi]σ1 χσ1 (p1). (6b) 

Putting a \label{#1} command right after the \begin{subequations}, allows one to reference all 
the equations in a subequations environment. For example, the equations in the preceding 
subequations environment were Eqs. (6). 

 
CROSS-REFERENCING 

 

Based on the analysis of the situation and issues faced by our partner, the solution we propose is to 
provide an initial understanding of the learning device concept. Once this understanding is 

established, training will be conducted by identifying the problems arising from the limitations of 
teachers. Then, we will conduct training on the development of learning devices, starting from 

lesson planning, teaching materials, learning media, and evaluating learning outcomes. In addition 

to training, teachers will also be provided with mentoring if they still lack understanding in 
creating learning devices. 

 
FIGURES AND TABLES 

 

TABLE 3. This table demonstrates the use of \multicolumn in rows with entries that 

span more than one column. 
1 5 
4h 4h 

 

 

 
 

 
 

 
a The z parameter of these positions is z ∼ 1 . 

4 
b This is a footnote in a table. It is supposed to set on the full width of the page, just as the 
caption does. 

D 

Ion 1st alternative 2nd alternative lst alternative 2nd alternative 
K (2e) + (2 f ) (4i) (2c) + (2d) (4 f ) 

Mn (2g)a (a) + (b) + (c) + (d) (4e) (2a) + (2b) 
Cl (a) + (b) + (c) + (d) (2g)b (4e)a  

He (8r)a (4 j)a (4g)a  

Ag  (4k)a  (4h)a 

 



TABLE 4. A table with more columns still fits properly in a column. Note that several entries 

share the same footnote. Inspect the LATEX input for this table to see exactly how it is done. 
rc (Å) r0 (Å) κr0 rc (Å) r0 (Å) κr0 

Cu 0.800 14.10 2.550 Sna 0.680 1.870 3.700 
Ag 0.990 15.90 2.710 Pbb 0.450 1.930 3.760 
Au 1.150 15.90 2.710 Cac 0.750 2.170 3.560 
Mg 0.490 17.60 3.200 Srd 0.900 2.370 3.720 
Zn 0.300 15.20 2.970 Lib 0.380 1.730 2.830 
Cd 0.530 17.10 3.160 Nae 0.760 2.110 3.120 
Hg 0.550 17.80 3.220 Ke 1.120 2.620 3.480 
Al 0.230 15.80 3.240 Rbc 1.330 2.800 3.590 
Ga 0.310 16.70 3.330 Csd 1.420 3.030 3.740 
In 0.460 18.40 3.500 Bae 0.960 2.460 3.780 
Tl 0.480 18.90 3.550     

a Here’s the first, from Ref. 1. 
b Here’s the second. 
c Here’s the third. 
d Here’s the fourth. 
e And etc. 

 

  TABLE 5. First narrow 

table.  

Element Symbol Element 
Name H Hydrogen 

  

TABLE 6. Second narrow 
table, set alongside. 

  
Trial Time 
(s) 
1
 2.4
2 
2
 2.4
6 
3
 2.4
1 

TABLE 7. Third narrow 
table, set alongside once 
again. 

  
Case Result 
A Pass 
B Fail 
C Pass 

   

 
The tables in this document illustrate various effects. Lengthy tables may need to break across 

pages. A simple way to allow this is to specify the [H] float placement on the table environment. 
Alternatively, using the standard LATEX 2ε package longtable gives more control over how 
tables break and allows headers and footers to be specified for each page of the table. An 
example of the use of longtable can be found in the file summary.tex that is included with the 
REVTEX 4 distribution. 

There are two methods for setting footnotes within a table (these footnotes will be displayed 
directly below the 

table rather than at the bottom of the page or in the bibliography). The easiest and preferred 
method is just to use the 

\footnote{#1} command. This will automatically enumerate the footnotes with lowercase roman 
letters. However, it is sometimes necessary to have multiple entries in the table share the same 
footnote. In this case, create the footnotes using \footnotemark[#1] and \footnotetext[#1]{#2}. #1 
is a numeric value. Each time the same value for #1 is used, the same mark is produced in the 
table. The \footnotetext[#1]{#2} commands are placed after the tabular environment. Examine 
the LATEX source and output for Tables 1 and 4 for an illustration. 

Sometimes it can be convenient to place multiple narrow figures or tables side-by-side to 
conserve space and meet any page length requirements for your conference. This can be done 
using minipage environments within the table or figure environment. Check the LATEX source 
and output for Tables 5, 6, and 7 for an example of how to do this. The vertical alignment of the 
minipages can be adjusted by changing the optional argument to the environment. 



All AIP journals require that the initial citation of figures or tables be in numerical order. 
LATEX’s automatic numbering of floats is your friend here: just put each figure environment 
immediately following its first reference (\ref), as we have done in this example file. 

 

 
CONCLUSION 

 

In this section we welcome you to include a summary of the end results of your research. 
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